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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat Pendidikan yang dilihat dari Rata-Rata Lama Sekolah 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengangguran. Artinya setiap 

kenaikan angka Rata-Rata Lama Sekolah menyebabkan angka 

pengangguran mengalami penurunan baik itu secara langsung maupun 

dibarengi dengan variabel Investasi dan Pertumbuhan Ekonomi. Hal ini 

tentunya sangat konsisten mengingat tingkat pendidikan seseorang ataupun 

lama seseorang menempuh pendidikan, itu akan meningkatkan kualitas 

dari seseorang itu sendiri. Dengan meningkatnya kualitas seseorang maka 

output yang diperoleh seperti permintaan tenaga kerja akan sangat terbuka, 

tingkat produktivitas akan meningkat, sehingga secara langsung dapat 

menekan angka pengangguran. 

2. Investasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Pengangguran. 

Artinya setiap kenaikan Investasi sebesar 1 persen maka Pengangguran 

akan mengalami penurunan. Kenaikan Investasi harus berbanding lurus 

dengan penurunan pengangguran. Investasi yang terus tumbuh dalam 

kurun waktu beberapa tahun terakhir turut menyumbang penyerapan 

tenaga kerja. 
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3. Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh negatif namun tidak signifikan 

terhadap Pengangguran. Artinya setiap peningkatan Pertumbuhan 

Ekonomi belum tentu dapat mengurangi angka Pengangguran di Indonesia. 

Hal ini menandakan bahwa Pertumbuhan Ekonomi Indonesia dalam 

beberapa tahun terakhir belum mampu menampung angkatan kerja baru 

dan tidak dapat mengurangi angka Pengangguran. Selain itu Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia juga belum berkualitas. 

5.2 Saran 

1. Tingkat Pendidikan dapat menekan angka Pengangguran. Oleh karena itu 

diharapkan kepada pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

yang ada. Penyediaan infrastruktur untuk pendidikan maupun bantuan 

khusus di bidang pendidikan untuk mendorong masyarakat kurang mampu 

agar dapat bersekolah. Perlu adanya kesadaran dari masyarakat juga akan 

pentingnya bersekolah agar kualitas sumber daya kita mampu bersaing di 

dunia pekerjaan. 

2. Investasi dapat menekan angka Pengangguran. Pemerintah harus bergerak 

dalam meningkatkan Investasi untuk dapat menstimulus pergerakan 

ekonomi. Perlu adanya kerja sama antara pemerintah dan para investor 

atau pemilik modal untuk sama-sama ambil bagian dalam meningkatkan 

Pertumbuhan Ekonomi dan juga menekan angka pengangguran melalui 

investasi. 

3. Pertumbuhan Ekonomi belum tentu dapat menekan angka Pengangguran. 

Perlu adanya  pengembangan di sektor ekonomi yang dapat menyerap 

tenaga kerja. Salah satunya pengembangan di sektor industry yang dapat 

menyerap tenaga kerja lebih banyak. 
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